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BAB I

PENDAHULUAN

A.
Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur kemasyarakatan kita. Namun demikian, keluarga merupakan unit terpenting bagi pembinaan pendidikan anak-anak kita. Begitu berartinya lembaga keluarga ini bagi pembinaan anak, banyak para ahli pendidikan yang memberikan predikat lembaga keluarga ini sebagai lembaga yang "Pertama dan Utama". 

Menurut Abu Ahmadi yang dikutip oleh Nursyamsiah Yusuf secara sosiologi, keluarga adalah “Bentuk masyarakat terkecil yang merupakan kelompok sosial yang pertama di mana anak-anak menjadi anggotanya serta menjadi tempat untuk menjadikan sosialisasi kehidupan anak-anak tersebut.

Sebagai satu kesatuan hidup bersama (sistem sosial), keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ikatan kekeluargaan membantu anak mengembangkan sifat persahabatan, cinta kasih, hubungan antar pribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, serta pengakuan akan kewibaannya.

Keluarga memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap perkembangan kepribadian anak, karena sebagian besar kehidupan anak berada di tengah-tengah keluarganya. Untuk mengoptimalkan kemampuan dan kepribadian anak, orang tua harus menumbuhkan suasana edukatif di lingkungan keluarganya sedini mungkin. Suasana edukatif yang dimaksud adalah orang tua yangmampu menciptakan pola hidup dan tata pergaulan dalam keluarga dengan baik sejak anak dalam kandungan.
 
Sementara itu, yang berkenaan dengan keluarga menyediakan situasi belajar, dapat dilihat bahwa bayi dan anak-anak sangat bergantung kepada orang tua, baik karena keadaan jasmaniahnya maupun kemampuan intelektual, sosial, dan moral bagi anak untuk belajar menerima dan meniru apa yang diajarkan oleh orang tua.

Aliran empirisime menyatakan bahwa perkembangan potensi dasar anak tergantung pada lingkungannya. Sedangkan pembawaan tidak dianggap penting. Teori ini dikembangkan dari pernyataan John Lock bahwa seorang anak lahir di dunia bagaikan dari kertas putih yang bersih. Implikasinya, lingkungan yang dalam hal ini bisa berbentuk keluarga, sekolah atau masyarakat akan menentukan pola-pola mengenai cara pandang tertentu yang ditransfer melalui pendidikan.

Orang tua memegang peranan penting untuk meningkatkan perkembangan anak dan prestasi belajar anak. Tanpa dorongan dan rangsangan orang tua, maka perkembangan dan prestasi belajar anak akan mengalami hambatan dan akan menurun sangat rendah. Pada umumnya para orang tua akan kurang menyadari betapa pentingnya peran mereka dalam meningkatkan prestasi belajar anak-anak mereka. Ada berbagai macam cara untuk mendorong dan meningkatkan prestasi belajar anak. Orang tua dapat menanyakan kapan anak-anak mereka mengadakan ulangan, kapan ujian semester dan bagaimana dengan pelajar agama.

Pendidikan  bagi anak-anak memang tidak mudah dilaksanakan, tetapi itu bukan berarti mereka harus ditakut-takuti. Hal itu perlu pendekatan dan penanamaan yang tepat dari orang lain di sekitarnya.

Pendidikan  sebaiknya dimulai dari rumah. Tentu saja, peran orang tua dan semua anggota keluarga amat penting artinya dalam menghidupkan Suasana yang baik. Peran orang tua di antaranya memberi keteladanan, dan membangun pola hubungan yang baik dengan anak yang dijawai serta disemangati nilai kegamaaan.

Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya, serta berkewajiban unutk memelihara keluarganya dari api neraka. Sebagaimana firman Allah dalam QS. At-Tahrim: 6, yang berbunyi:

يَاأَيُّهَا الَّذِينَ ءَامَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا ... 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka…”,(QS. At-Tahrim: 6).

Keberhasilan pendidikan agama bagi anak-anak tidak cukup diukur dari segi seberapa jauh anak itu mengusai hal-hal yang bersifat teks keagamaan belaka (tekstual). Hal yang terpenting berdasarkan ajaran keagamaan yakni seberapa jauh tertanam nilai-nilai keagamaan tersebut di dalam jiwa anak dan seberapa jauh pula nilai itu terwujudkan dalam tingkah laku serta budi pekerti sehari-harinya.

Untuk melaksanakan berbagai tanggung jawab itu, dalam konsep pendidikan modern, orang tua seyogyanya bersikap demokratis terhadap anak. Artinya, orangtua mampu menciptakan suasana dialogis dengan anak, sehingga dapat menumbuhkan hubungan keluarga yang harmonis, saling menghormati, disiplin, dan tahu tanggung jawab masing-masing. Suasana demikian akan sangat mendukung kepribadian anak, sehingga anak akan terbiasa dengan sikap yang baik di linkungannya, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun di masyarakat.
  
Demikian juga status pendidikan dan jenis pekerjaan orang tua sangat menentukan prestasi belajar siswa di sekolah. Lebih lanjut Blau Duncan  mengenalkan model pencarian status sebagaimana yang dikutip oleh Elvi Muawanah dalam bukunya sebagai berikut:
Bagan 1.1
Model Pencarian Status


Bagan di atas menunjukkan bahwa pendidikan, status dan jenis pekerjaan ayah mempengaruhi prestasi belajar siswa di sekolah dan pilihan karir. Untuk tingkat sekolah dasar, pekerjaan ayah dari model di atas akan mempengaruhi prestasi di sekolah dan pilihan kerja (cita-cita anak).

Dari uraian serta pendapat para tokoh pendidikan di atas jelas, bahwa peranan keluarga dalam hal ini orang tua sangat berpengaruh bagi perkembangan kepribadian anak termasuk di dalamnya perkembangan intelektual dan emosional anak (prestasi belajar). Namun permasalahannya sekarang adalah di era globalisasi serta derasnya arus informasi sebagai dampak semakin maju dan canggihnya ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan suatu yang tidak dapat dipungkiri bahwa akan berpengaruh besar bagi proses perubahan pemikiran masyarakat termasuk kesadaran masyarakat akan urgensi pendidikan terutama bagi putra-putri mereka. Kesadaran masyarakat akan arti pentingnya pendidikan ini bukan hanya terbatas di kalangan tertentu saja, namun hampir menyeluruh di semua lapisan masyarakat tanpa memandang tingkat maupun status sosial, ekonomi dan latar belakang pendidikan.

Namun di sisi lain di tengah-tengah masyarakat  yang semakin berkembang ini masih terdapat "image" dari sebagian masyarakat kita bahwa anak dari keluarga terpelajar atau lebih spesifiknya anak dari keluarga guru pasti lebih pandai atau lebih berprestai dari pada anak yang berasal bukan dari keluarga guru, kalau kita kaitkan dengan pendapat para tokoh yang saya kutip di atas, mengingat begitu berperannya orang tua dalam pembentukan kepribadian anak, mungkin ada relevansinya, namun kalau kita hubungkan dengan kenyataan yang ada di masyarakat sekarang masih relevankah asumsi masyarakat serta pendapat para tokoh pendidikan tersebut?

Atas dasar asumsi tersebut, penulis mencoba mengadakan penelitian dengan judul "Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara Anak Guru dengan Anak Petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010", dengan harapan dapat memberikan sebuah hipotesa dari sebuah asumsi dan kebenaran sebuah teori.

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang berkaitan dengan "Perbandingan Prestasi Belajar Siswa antara Anak Guru dengan Anak Petani" ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Prestasi belajar siswa 

b. Prestasi belajar siswa anak guru.
c. Prestasi belajar siswa anak petani.
d. Hubungan pekerjaan orang tua terhadap prestasi belajar anak.

e. Perbandingan prestasi belajar siswa  anak guru dengan anak petani.

2. Pembatasan Masalah

Agar dalam pembahasan skripsi ini jelas mengenai arah yang hendak dicapai, serta sesuai dengan kata yang terjangkau oleh penulis, maka perlu dibatasi masalahnya sebagai berikut:

a. Prestasi belajar siswa anak guru.
b. Prestasi belajar siswa anak petani.
c. Perbandingan prestasi belajar siswa antara anak guru dengan anak petani.
3. Perumusan Masalah

a. Bagaimana prestasi belajar siswa anak guru di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010?

b. Bagaimana prestasi belajar siswa anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010?

c. Adakah perbandingan prestasi belajar siswa antara anak guru dengan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010?
C. Tujuan Penelitian
1.
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa anak guru di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010.

2.
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010.

3.
Untuk mengetahui perbandingan prestasi belajar siswa antara anak guru dengan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010.

D. Penegasan Istilah

Dalam skripsi ini penulis memilih sebuah tema sebagai judul penelitian ini, "Perbandingan prestasi belajar siswa antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 Kras Kediri Tahun Ajaran 2009/2010". Untuk menghindari interpretasi yang berbeda dari para pembaca, perlu kiranya penulis mengklasifikasi beberapa istilah yang masih bersifat krusial.

1. Secara Konseptual

a. Perbandingan

Perbandingan: "Berkenaan atau berdasarkan perbandingan".
 Jadi secara koseptual dapat penulis sampaikan bahwa "perbandingan" adalah penelitian ilmiah dengan cara membandingkan dua variabel atau lebih.

Sedangkan perbandingan yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah pengkajian terhadap suatu masalah atau gejala dengan cara membandingkan dua variabel sehingga dapat diketahui faktor persamaan dan perbedaannya. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Aswarni Sudjud yang dikutip Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa:

"Penelitian komparasi akan dapat menemukan persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang orang, tentang prosedur kerja, ide-ide, kritik terhadap orang, kelompok, terhadap ide-ide atau suatu prosedur kerja. Dapat juga membandingkan persamaan pandangan dan perubahan pandangan orang, terhadap peristiwa atau terhadap ide-ide".

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah prestasi belajar  anak guru dan anak petani yang diperoleh dari nilai secara akademis maupun non akademis yang dikuantitatifkan di dalam angka-angka atau skore.

b. Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang dicapai dari yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok.
 Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Sedangkan prestasi belajar yang dimaksud dalam skripsi ini adalah studi dari hasil yang telah dicapai siswa dalam mewujudkan kemampuan intelektual dan emosionalnya yang dinyatakan dalam bentuk nilai.

c. Siswa 

Siswa adalah murid.
 Siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peserta didik atau murid di Sekolah Dasar Negeri Butuh 1 Kras Kediri yang merupakan subyek penelitian ini.

d. Anak Guru

Anak sebagaimana dalam pengertian kamus besar Indonesia adalah keturunan ke-2 atau anak manusia yang masih kecil.
 Sedangkan guru adalah orang yang pekerjannya (mata pencahariannya) mengajar.
 Sedangkan menurut Binti Maunah, "guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti lembaga pendidikan formal tetapi juga bisa di masjid, mushola, di rumah dan sebagainya.
 Jadi yang dimaksud anak guru dalam penelitian ini adalah putra atau keturunan dari keluarga yang orang tuanya berprofesi sebagai pendidik di lembaga formal (sekolah) maupun informal (madin dan masjid).

e. Anak petani
Anak sebagaimana dalam pengertian kamus besar bahasa Indonesia keturunan yang kedua atau anak manusia yang masih kecil. Petani adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) bertani.
 Jadi yang dimaksud anak petani dalam penelitian ini adalah putra atau keturunan dari keluarga yang pekerjaan orang tuanya bertani.

2. Secara operasional

Secara operasional yang dimaksud dalam penelitian perbandingan prestasi belajar siswa antara anak guru dan anak petani ini adalah penelitian ilmiah dengan cara membandingkan hasil yang telah dicapai dari penguasaan pengetahuan atau keterampilan secara akademis maupun non akademis prestasi belajar siswa antara anak guru dan anak petani di SDN Butuh 1 tahun ajaran 2009/2010.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini dapat menambah perbendaharaan keilmuan serta menjadi fakta tentang korelasi antara lembaga pendidikan informal dan formal bagi prestasi belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi penulis

Untuk meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi pelajar siswa serta peran orang tua dalam prestasi belajar anak-anaknya.

b. Bagi pihak sekolah SDN Butuh 1
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pelaksanaan pengajaran serta pentingnya membina keharmonisan hubungan keluarga dan lingkungan prestasi didik untuk dapat bersama-sama bertanggung jawab bagi peningkatkan kualitas pendidikan generasi penerus perjuangan mereka.

c. Bagi masyarakat khususnya orang tua

Sebagai masukan yang berharga bagi warga masyarakat terutama orang tua untuk bertindak cermat terhadap pendidikan putra-putrinya serta menyadari akan pentingnya peran terhadap keberhasilan pendidikan.

d. Bagi lembaga STAIN

Untuk menambah khazanah serta koleksi buku-buku ilmiah di perpustakaan STAIN Tulungagung

e. Bagi Peneliti

1) Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman yang sangat berharga serta dapat mengambil manfaat, dari hal-hal yang positif untuk bekal sebagai guru pendidikan agama Islam.

2) Dapat digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir pendidikan dari semua mata kuliah serta sebagai bekal di dalam dunia kemasyarakatan baik sebagai individu ataupun kelompok sosial.

F. Sistematika Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika skripsi. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

Bagian primelier, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan abstrak.

Bagian teks, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:

Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, penegasan istilah, identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,  sistematika skripsi.

Bab II Landasan Teori meliputi: Tinjauan tentang prestasi belajar terdiri dari: a) pengertian prestasi belajar, b) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar (faktor internal dan eksternal). c) upaya meningkatkan prestasi belajar; Hubungan pekerjaan orang tua bagi prestasi siswa; Hasil penelitian terdahulu; dan hipotesis penelitian.
Bab III Metode Penelitian, meliputi: pola penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, metode dan instrument pengumpulan data, teknik analisa data.

Bab IV Hasil Penelitian, yang berisi: deskripsi singkat mengenai lokasi penelitian, penyajian dan analisa data.

Bab V Penutup dari keseluruhan bab yang berisi kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi memuat hal-hal yang sifatnya komplementatif yang berfungsi untuk menambah validitas isi skripsi yang terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian, dan daftar riwayat hidup. 

Demikian sistematika skripsi dari skripsi yang berjudul “Perbandingan Prestasi Belajar Siswa Antara Anak Guru dengan Anak Petani di SDN Butuh 1 Tahun Ajaran 2009/2010”.
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